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Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis
kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman

PEDOMAN TRANSLITERASI

transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif - tidak dilambangkan
< Ba b -
& Ta t -
< Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] -
z Ha h h (dengan titik di bawahnya)
¢ Kha kh -
2 Dal d -
3 Zal z z (dengan titik di atasnya)
. Ra r -
J Zai z -
o Sin S -
o Syin sy -
ol Sad S s (dengan titik di bawahnya)
=R Dad d d (dengan titik di bawahnya)
L Ta t t (dengan titik di bawahnya)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
L Za z z (dengan titik di bawahnya)
& ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g -
- Fa f -
X Qaf q -
< Kaf k -
J Lam 1 -
B Mim m -
o Nun n -
3 Wawu w -
g Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini
s Hamzah '
tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
$ Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh:  4:eal ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: 4clea ditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: «Ws¥ &l S ditulis karamatul-auliya'
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D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang

A panjang ditulis 4, 1 panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis i,
masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (')

Contoh:  aull ditulis a'antum
Chiga ditulis mu'annas

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis a/-
Contoh: oAl ditulis AI-Qura'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya.
Contoh: il ditulis asy-Syt‘ah

I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: o) &b ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK

Muzayyin, Munif Ahmad. 2026. Metode Komunikasi Dakwah Entrepreneurship Kyai
dalam Pengembangan Kemandirian Santri Studi Kasus di Pondok Pesantren Darul
Musthofa Kajen Pekalongan. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Luthfi Maulana, M.Ag.

Kata Kunci: Metode Komunikasi Dakwah, Dakwah Entrepreneurship, Kemandirian
Santri, Kyai, Pondok Pesantren

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk
kemandirian santri, tidak hanya melalui transmisi ilmu keagamaan, tetapi juga melalui
pemberdayaan berbasis keterampilan hidup. Dalam konteks ini, peran kyai sebagai figur
sentral pesantren menjadi sangat menentukan dalam merancang dan menerapkan metode
komunikasi dakwah entrepreneurship yang mampu menginternalisasikan nilai-nilai
kemandirian kepada santri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode komunikasi
dakwah yang digunakan kyai dalam menanamkan nilai-nilai entrepreneurship kepada
santri, serta mendeskripsikan indikator kemandirian santri dalam kegiatan peternakan di
Pondok Pesantren Darul Musthofa Kajen Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode field research. Data
penelitian diperolenh melalui wawancara mendalam dengan Kyai Muhamad Rudiyanto
selaku pengasuh pesantren, pengurus pesantren, santri, dan tokoh masyarakat sekitar,
serta didukung oleh observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan model
Miles, Huberman, dan Saldafia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode komunikasi dakwah entrepreneurship kyai
di Pondok Pesantren Darul Musthofa Kajen dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu
keteladanan (uswah hasanah) melalui keterlibatan kyai bersama santri dalam kegiatan
peternakan, komunikasi persuasif dan edukatif berupa nasihat, pengarahan, serta
pertanyaan reflektif yang mendorong santri berpikir mandiri, dan pembiasaan nilai-nilai
Islam seperti tanggung jawab, dan etos kerja melalui praktik pengelolaan usaha ternak
secara nyata. Adapun indikator kemandirian santri yang teridentifikasi meliputi tanggung
jawab dalam menjalankan tugas, kedisiplinan, kemampuan mengambil keputusan secara
mandiri, kepercayaan diri, serta etos kerja yang berlandaskan nilai keislaman.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode komunikasi dakwah entrepreneurship kyai
di Pondok Pesantren Darul Musthofa Kajen merupakan bentuk dakwah bil-hal yang
efektif dalam membentuk kemandirian santri secara menyeluruh. Kegiatan peternakan
tidak sekadar berfungsi sebagai aktivitas ekonomi, melainkan sebagai media komunikasi
dakwah yang mentransformasikan nilai-nilai Islam ke dalam karakter dan etos kerja santri
secara berkelanjutan.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren yang dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam berbasis
tradisi memegang peranan signifikan dalam membentuk kepribadian santri secara
utuh, baik dari segi spiritual, intelektual, atau sosial ekonomi. Dalam
perkembangannya, pesantren bukan hanya berfungsi sebagai tempat pewarisan
ilmu-ilmu keislaman, melainkan juga menjadi lingkungan strategis dalam
menanamkan nilai karakter serta membangun kemandirian santri melalui berbagai
aktivitas kehidupan sehari-hari. Kemandirian menjadi nilai penting yang
ditanamkan melalui pesantren karena santri dipersiapkan untuk mampu hidup
mandiri, dan berkontribusi di tengah masyarakat. Zamakhsyari Dhofier
menegaskan bahwa kehidupan pesantren dibangun atas prinsip kesederhanaan,
kedisiplinan, dan kerja keras yang secara tidak langsung membentuk etos
kemandirian santri melalui proses pembiasaan sosial dan pendidikan nonformal

yang berkelanjutan.t
Dalam pendidikan pesantren, dakwah dipahami sebagai penyampaian
ajaran Islam melalui ceramah atau pengajian sekaligus sebagai proses komunikasi
yang menyatu dengan praktik kehidupan santri. Komunikasi dakwah berlangsung
melalui interaksi antara kyai, ustadz, dengan santri, baik dalam bentuk nasihat,
keteladanan, pengarahan, maupun pengawasan terhadap aktivitas santri. Dakwah
yang dikomunikasikan melalui tindakan nyata cenderung lebih mudah dalam
memupuk sikap dan perilaku santri, termasuk dalam menanamkan nilai
kemandirian.? Maka dari itu, kegiatan produktif di pesantren dapat dipahami
sebagai media komunikasi dakwah yang menginternalisasikan nilai Islam seperti
tanggung jawab, amanah, kerja keras, dan keikhlasan dalam kehidupan nyata

santri.

! Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai Dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011).hlm.45
2 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016). him.28



Seiring perkembangan zaman, banyak pesantren di Indonesia mulai
mengintegrasikan pendidikan keagamaan dengan program pemberdayaan santri
berbasis keterampilan hidup. Program tersebut diwujudkan melalui kegiatan
produktif, meliputi pertanian, perikanan, koperasi pondok, dan pemeliharaan
ternak. Kegiatan-kegiatan ini berfungsi untuk menopang kemandirian ekonomi
pesantren sekaligus menjadi media pendidikan karakter bagi santri.
Pengembangan usaha ternak unggas di pesantren mampu membentuk
kemandirian santri melalui pelatihan tanggung jawab, kedisiplinan, dan
keterampilan kerja yang diperoleh secara langsung dari praktik peternakan.®

Santri diharapkan memiliki pemahaman keagamaan yang mendalam dan
keterampilan hidup (soft skill) sebagai bekal untuk mewujudkan kemandirian di
tengah masyarakat. Salah satu keterampilan yang penting untuk dikembangkan
adalah kemampuan dalam bidang entrepreneurship atau kewirausahaan.
Pembekalan nilai-nilai kewirausahaan kepada santri menjadi penting karena dapat
menumbuhkan sikap mandiri, kreatif, disiplin, serta memiliki etos kerja yang
tinggi. Melalui penguasaan (soft skill) dan pengetahuan kewirausahaan, santri
diharapkan tidak hanya berperan sebagai penyampai nilai-nilai dakwah di
masyarakat, tetapi juga mampu menjadi agen pemberdayaan ekonomi yang
memberikan contoh positif dalam membangun kemandirian dan kesejahteraan
sosial. Dengan demikian, pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk
santri yang tidak hanya unggul dalam aspek spiritual dan keilmuan agama, tetapi
juga memiliki kemampuan praktis yang bermanfaat bagi kehidupan sosial dan
ekonomi masyarakat.

Kegiatan pemeliharaan ternak di lingkungan pesantren memiliki potensi
strategis sebagai media pengembangan minat kewirausahaan santri yang
terintegrasi dengan proses dakwah. Menurut Anie Eka Kusumastuti dan Zulfi
Ashabul Firdaus dalam penelitiannya menunjukkan bahwa melalui peternakan

domba di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang berperan signifikan dalam

% S Nurjannah, R Helvira, and N Zulinda, Santri Preneurship: Membangun Kemandirian Ekonomi
Berbasis Pesantren (Indonesia: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2025).hlm.25



menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan kemandirian santri.* Melalui keterlibatan
aktif dalam pengelolaan usaha ternak, santri tidak hanya memperoleh
keterampilan teknis di bidang peternakan, tetapi juga dibentuk nilai-nilai kerja
sama, tanggung jawab, kedisiplinan, serta kemampuan mengambil keputusan
secara mandiri. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan
pengembangan kemandirian santri melalui peternakan tidak dapat dilepaskan dari
adanya proses komunikasi yang bersifat membimbing, persuasif, dan edukatif dari
pihak pengelola pesantren. Dalam hal ini, peran kyai sebagai figur sentral
pesantren menjadi sangat penting dalam merancang dan menerapkan strategi
komunikasi dakwah preneurship yang mampu mentransformasikan aktivitas
ekonomi, seperti pemeliharaan ternak, menjadi sarana internalisasi nilai-nilai
kemandirian dan etos kerja santri.

Pemberdayaan ekonomi santri melalui kegiatan peternakan berlangsung
melalui tahapan yang sistematis, mulai dari proses penyadaran, pelatihan
keterampilan, hingga pendampingan berkelanjutan.® Temuan ini menunjukkan
bahwa keberhasilan pembentukan kemandirian santri ditentukan oleh aktivitas
ekonomi yang dijalankan, dan sangat dipengaruhi oleh pola komunikasi yang
dibangun antara pengelola pesantren khususnya kyai dengan para santri.
Komunikasi yang terarah, berkesinambungan, dengan nilai-nilai dakwah
berfungsi sebagai strategi entrepreneurship yang menanamkan pemahaman
bahwa kerja, usaha, dan kemandirian merupakan bagian dari ibadah dan tanggung
jawab moral seorang santri. Dengan demikian, kegiatan pemeliharaan ternak di
pesantren dapat dipahami bukan sekadar sebagai aktivitas ekonomi, melainkan
sebagai media komunikasi dakwah entrepreneurship yang mentransformasikan
nilai-nilai Islam ke dalam praktik kewirausahaan santri secara nyata dan

berkelanjutan.

4 Anie Eka Kusumastuti and Zulfi Ashabul Firdaus, ‘“Peran Pondok Pesantren Dalam
Pemberdayaan Santri Untuk Pengembangan Minat Kewirausahaan Melalui Usaha Ternak Domba
Prosiding Seminar Nasional Cendekia Peternakan ” 2023. him 10-15.

5 N Inayah, N I Susanti, and M Munawir, “Pemberdayaan Ekonomi Di Pesantren Nurul Ikhlas
Candi Sidoarjo,” Jurnal Istiqro no. 2 (2022) hlm 64.



Dalam penelitian Syarif Maulidin tentang pendidikan kemandirian di
Pondok Pesantren Darul Falah Bandar Lampung menegaskan bahwa kemandirian
santri merupakan realitas sosial yang terbentuk melalui pembiasaan hidup sehari-
hari di lingkungan pesantren.® Kemandirian tidak semata-mata lahir dari
penguasaan keterampilan teknis, melainkan dari proses internalisasi nilai-nilai
disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran diri yang ditanamkan melalui interaksi
sosial serta komunikasi pendidikan antara kyai, ustadz, dan santri. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peran figur otoritatif pesantren, khususnya kyai, sangat
menentukan dalam membangun pola komunikasi yang mampu membentuk sikap
mandiri santri.

Sebagian besar penelitian terdahulu masih lebih menitikberatkan pada
aspek pemberdayaan ekonomi, strategi pengelolaan usaha, atau capaian
kemandirian santri, tanpa mengkaji secara spesifik bagaimana metode komunikasi
dakwah entrepreneurship yang dilakukan oleh kyai menjadi proses utama dalam
mengarahkan, membimbing, dan menginternalisasikan nilai kemandirian
tersebut. Penelitian ini diarahkan untuk mengisi kekosongan kajian tersebut
dengan menempatkan komunikasi dakwah entrepreneurship sebagai fokus utama
analisis. Selain melihat kemandirian santri sebagai hasil dari aktivitas ekonomi
atau pembiasaan pesantren, metode komunikasi dakwah yang dirancang dan
dijalankan oleh kyai berperan dalam membimbing, memotivasi, dan
menginternalisasikan nilai-nilai kemandirian kepada santri.

Peran kyai dalam mentransformasikan kegiatan pemeliharaan ternak
menjadi media komunikasi dakwah entrepreneurship tersebut pada realitanya
tidak selalu berjalan mulus. Komunikasi yang dibangun antara kyai dan santri
dalam kegiatan produktif seringkali masih bersifat satu arah, berupa instruksi
teknis seputar tata cara beternak, tanpa disertai penguatan pesan dakwah dan nilai

kewirausahaan. Akibatnya, sebagian santri memaknai kegiatan peternakan semata

® Syarif Maulidin, “Pendidikan Kemandirian Di Pondok Pesantren: Studi Mengenai Realitas

Kemandirian Santri Di Pondok Pesantren Darul Falah Bandar Lampung,” Jurnal Kajian Pendidikan Islam,
no. 2 (2024) him. 30.



sebagai kewajiban rutin atau tugas piket, bukan sebagai proses pembelajaran yang
menumbuhkan kemandirian dan jiwa entrepreneurship.

Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara harapan besar terhadap
peran strategis kyai sebagai komunikator dakwah entrepreneurship dengan
realitas penyampaian pesan yang belum sepenuhnya terarah, sistematis, dan
berkesinambungan. Belum adanya pemetaan yang jelas mengenai metode
komunikasi dakwah entrepreneurship yang digunakan kyai, baik dari segi
pendekatan, media, maupun strategi penyampaian pesan, menjadi masalah
mendasar yang perlu dikaji agar internalisasi nilai kemandirian kepada santri
melalui kegiatan peternakan dapat berlangsung lebih optimal.

Penelitian ini memilih Pondok Pesantren Darul Musthofa Kajen
Pekalongan sebagai lokasi kajian didasarkan pada beberapa alasan yang kuat.
Pondok Pesantren Darul Musthofa secara konsisten mengintegrasikan kegiatan
pemeliharaan ternak ke dalam sistem pendidikan dan pembinaan santri, dengan
kyai berperan langsung sebagai figur sentral yang tidak hanya mengarahkan aspek
teknis peternakan, tetapi juga menjadikannya sarana penanaman nilai-nilai
dakwah dan kewirausahaan secara bersamaan, sehingga menjadikannya konteks
untuk mengamati bagaimana komunikasi dakwah entrepreneurship berlangsung.

Berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji
kemandirian santri melalui usaha ternak di pesantren lain, seperti Pondok
Pesantren Fathul Ulum Jombang dan Pondok Pesantren Darul Falah Bandar
Lampung yang lebih menyoroti capaian pemberdayaan ekonomi dan realitas
kemandirian, metode komunikasi dakwah entrepreneurship kyai di Pondok
Pesantren Darul Musthofa Kajen belum pernah dikaji secara spesifik, sehingga
penelitian ini memiliki nilai kebaruan sekaligus mengisi kekosongan literatur
yang ada. Karakteristik Pondok Pesantren Darul Musthofa Kajen yang
memadukan kuatnya otoritas kyai sebagai figur dakwah tradisional dengan
praktik ekonomi produktif berbasis peternakan menjadikan lokasi ini relevan
untuk memahami secara mendalam bagaimana pola komunikasi dakwah dapat
ditransformasikan menjadi strategi entrepreneurship yang efektif dalam

membentuk kemandirian santri. Berdasarkan pertimbangan tersebut, kajian



mengenai metode komunikasi dakwah entrepreneurship kyai di pesantren ini
penting dilakukan agar dapat memberikan gambaran mengenai upaya
pengembangan kemandirian santri.

Dapat dipahami bahwa kegiatan pemeliharaan ternak di pesantren tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pemberdayaan ekonomi santri, tetapi juga sebagai
media strategis dalam proses komunikasi dakwah yang membentuk dan
mengembangkan kemandirian mereka. Pondok Pesantren Darul Musthofa Kajen
yang mengintegrasikan aktivitas pemeliharaan ternak ke dalam sistem pendidikan
pesantren menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji bagaimana nilai-nilai
dakwah dan entrepreneurship ditransformasikan melalui praktik kewirausahaan
santri. Dalam konteks ini, peran kyai sebagai aktor sentral pesantren menjadi
sangat menentukan dalam merancang dan menerapkan metode komunikasi
dakwah entrepreneurship yang mampu membimbing, memotivasi, serta
menginternalisasikan nilai kemandirian kepada santri. Oleh karena itu, penelitian
ini penting dilakukan untuk menganalisis secara mendalam metode komunikasi
dakwah entrepreneurship Kyai dalam pengembangan kemandirian santri studi
kasus di Pondok Pesantren Darul Musthofa Kajen Pekalongan, Harapannya,
penelitian ini dapat menjadi rujukan yang bernilai, baik pada tataran teoritis
maupun praktik, dalam pengembangan kajian komunikasi dakwah dan sistem

pendidikan pesantren di Indonesia.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana metode komunikasi dakwah yang digunakan kyai dalam
menanamkan nilai-nilai entrepreneurship kepada santri di Pondok Pesantren
Darul Musthofa Kajen Pekalongan ?

2. Bagaimana indikator kemandirian santri dalam kegiatan peternakan di Pondok

Pesantren Darul Musthofa Kajen Pekalongan ?



C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Menganalisis metode komunikasi dakwah yang digunakan Kyai dalam
menanamkan nilai-nilai entrepreneurship kepada santri di Pondok Pesantren
Darul Musthofa Kajen Pekalongan.

2. Menganalisis dan mendeskripsikan bentuk indikator kemandirian santri dalam
kegiatan peternakan di Pondok Pesantren Darul Musthofa Kajen Pekalongan.

D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran
terhadap pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam:

a. Menambah kajian terhadap pengembangan komunikasi dakwah dan
studi pesantren, khususnya dalam memahami strategi komunikasi
dakwah entrepreneurship yang dilakukan oleh kyai dalam
menginternalisasikan nilai-nilai kemandirian santri melalui praktik
pendidikan berbasis kegiatan pemeliharaan ternak di lingkungan
pesantren.

b. Mengembangkan khazanah literatur ilmiah mengenai relasi antara
dakwah, kepemimpinan kyai, dan pembentukan kemandirian santri,
dengan menempatkan kegiatan pemeliharaan ternak sebagai medium
dakwah entrepreneurship yang tidak hanya berpacu pada aspek
ekonomi, melainkan juga pada pembentukan etos kerja, tanggung
jawab, dan kesadaran berusaha mandiri.

c. Menawarkan perspektif konseptual baru dalam kajian dakwah bil-hal
di pesantren, dengan menegaskan bahwa metode komunikasi dakwah
tidak serta merta berlangsung melalui ceramah atau pengajaran verbal,
melainkan juga bisa melalui keteladanan kyai, pembiasaan, serta
interaksi komunikatif dalam kegiatan entrepreneurship pesantren

sebagai sarana pembentukan nilai kemandirian santri.



d. Menjadi landasan teoretis bagi penelitian selanjutnya yang ingin
mengkaji  integrasi antara metode  komunikasi  dakwah
entrepreneurship dan pemberdayaan santri, khususnya dalam konteks
pesantren tradisional yang berupaya menyeimbangkan penguatan
nilai-nilai keagamaan dengan tuntutan kemandirian dan keterampilan
hidup santri di era modern.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung

bagi:

a. Memberikan kontribusi praktis bagi pengasuh pesantren, kyai, ustadz,
dan pendidik dalam merancang serta mengimplementasikan metode
komunikasi dakwah entrepreneurship yang efektif untuk menanamkan
nilai-nilai kemandirian santri melalui kegiatan usaha produktif
pesantren, seperti pemeliharaan ternak, sebagai bagian dari pendidikan
karakter dan pemberdayaan ekonomi.

b. Menjadi bahan evaluasi dan refleksi bagi Pondok Pesantren Darul
Musthofa Kajen Pekalongan, khususnya bagi Kyai, dalam menilai
sejauh mana metode komunikasi dakwah entrepreneurship yang
diterapkan mampu membentuk sikap mandiri, tanggung jawab,
kedisiplinan, dan etos kerja santri secara berkelanjutan.

c. Memberikan referensi praktis bagi lembaga pendidikan Islam dan
pengelola pesantren dalam mengembangkan model pembinaan
kemandirian santri berbasis dakwah bil-hal, yaitu dakwah melalui
praktik langsung kegiatan entrepreneurship pesantren yang
komunikatif, edukatif, dan berlandaskan nilai-nilai keislaman.

d. Membantu santri dan masyarakat luas dalam memahami bahwa
kemandirian santri tidak semata-mata dimaknai sebagai kemampuan
ekonomi, tetapi sebagai hasil dari proses metode komunikasi dakwah
entrepreneurship yang menanamkan nilai kerja keras, disiplin,
kejujuran, dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan pesantren dan

masyarakat.



E. Landasan teori
1. Metode Komunikasi Dakwah

Komunikasi dakwah merupakan proses penyampaian pesan-pesan
Islam yang dilakukan secara sadar, terencana, dan sistematis dengan tujuan
memengaruhi sikap, pemahaman, serta perilaku mad’u agar selaras dengan
ajaran Islam. Dalam perspektif metode komunikasi, dakwah selain dipahami
sebagai aktivitas penyampaian pesan keagamaan, dakwah juga dijadikan
sebagai upaya merancang pendekatan, metode, dan pola komunikasi yang
tepat agar pesan dakwah dapat diterima secara efektif. Dengan demikian,
keberhasilan dakwah sangat ditentukan oleh kemampuan da’i dalam
menyusun strategi komunikasi yang sesuai dengan karakter, kebutuhan, dan
kondisi sosial mad’u.’

Harold Lasswell menjelaskan bahwa komunikasi yang efektif
mensyaratkan perhatian terhadap unsur-unsur utama komunikasi, meliputi
komunikator, pesan, media, audiens, dan efek.®2 Kelima unsur tersebut harus
dirancang secara terpadu agar pesan yang disampaikan mampu menghasilkan
efek perubahan sikap dan perilaku pada komunikan. Dalam konteks metode
komunikasi dakwah, pemahaman terhadap unsur-unsur tersebut menjadi dasar
bagi da’i dalam menentukan bentuk pesan dakwah, memilih media yang
digunakan, serta menyesuaikan gaya komunikasi dengan kondisi psikologis
dan sosial mad’u. Oleh karena itu, dakwah yang strategis tidak bersifat satu
arah, melainkan berlangsung secara dialogis, persuasif, dan berkelanjutan
sehingga mampu mendorong internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari mad’u.®

Komunikasi dakwah memiliki karakter persuasif dan edukatif yang
membedakannya dari bentuk komunikasi pada umumnya, karena berorientasi

pada penyampaian informasi keagamaan, namun juga pada upaya sadar dan

71 S Wijaya, “Perencanaan Dan Strategi Komunikasi Dalam Kegiatan Pembangunan,”
Lentera: Jurnal Ilmu Dakwah Dan Komunikasi (2015).hlm.50
8 Harold D.Lasswell, "The Structure and Function of Communication in Society” New york:
Harper & Brothers (1948).him. 37.
9 J N Millasari, I Asfufah, and Y Mujidah, “Strategi Dakwah Dalam Penebar Perdamaian,”
Jurnal Teologi Islam 1, no. 2 (2025) hlm 51.
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terencana untuk membangun kesadaran, sikap, dan perilaku mad’u. Asep
Saeful Muhtadi menegaskan bahwa komunikasi dakwah merupakan proses
dialogis dan humanis yang bertujuan menumbuhkan kesalehan individual dan
sosial, sehingga menuntut adanya perancangan strategi penyampaian pesan
yang kontekstual dan adaptif.’® Prinsip dakwah yang dilaksanakan dengan
hikmah, mau ‘izhah hasanah, dan mujadalah bi al-lati hiya ahsan sebagaimana
diajarkan dalam Al-Qur’an menjadi landasan dalam merumuskan strategi
komunikasi dakwah, agar pesan yang disampaikan tidak bersifat satu arah.!

Komunikasi dakwah yang strategis bertujuan meningkatkan
pemahaman keislaman, serta mendorong internalisasi nilai-nilai Islam dalam
praktik kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, komunikasi dakwah dapat
berfungsi sebagai instrumen strategis dalam membentuk karakter, etos kerja,
dan kemandirian mad’u melalui pendekatan persuasif, edukatif, dan aplikatif,
termasuk dalam aktivitas sosial dan ekonomi yang produktif, sehingga
dakwabh tidak berhenti, tetapi hadir secara nyata dalam perilaku dan tindakan
keseharian.'?

Dalam konteks pendidikan Islam, khususnya di pesantren, komunikasi
dakwah memiliki karakter khas yang berlangsung secara intens dan
berkelanjutan. Moh. Ali Aziz menjelaskan bahwa komunikasi dakwah di
lingkungan pesantren tidak hanya berlangsung dalam forum formal seperti
pengajian dan ceramah, tetapi juga melalui keteladanan, pembiasaan, dan
interaksi sehari-hari antara kyai, ustadz, dan santri.'® Pola komunikasi
semacam ini menjadikan dakwah sebagai bagian integral dari kehidupan
santri, sehingga pesan-pesan keislaman dipahami secara teoritis, dan

diinternalisasi melalui pengalaman langsung. Dengan demikian, komunikasi

10 Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi Dakwah: Teori, Pendekatan, Dan Aplikasi (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2012).hlm. 42.

11 A N Hibrizi, “Unsur-Unsur Komunikasi Dalam Dakwah Rasulullah SAW Dan Implementasi
Strategi Dakwah Rasulullah Di Era Digital,” Meyarsa: Jurnal IlImu Komunikasi Dan Dakwah
(2024).hlm.26.

12U Hayati, “Nilai-Nilai Dakwah; Aktivitas Ibadah Dan Perilaku Sosial,” INJECT
(Interdisciplinary Journal of Communication) (2017).hlm.52.

18 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017).him.60
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dakwah di pesantren berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter,
penguatan nilai moral, serta pembinaan sikap dan perilaku santri secara
menyeluruh.

Dakwah Entrepreneurship

Dakwah entrepreneurship merupakan pendekatan dakwah yang
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan aktivitas kewirausahaan
sebagai media pembentukan kemandirian umat. Dakwah tidak lagi dipahami
sebatas ceramah atau penyampaian pesan normatif, melainkan sebagai proses
pemberdayaan yang mendorong mad’u untuk mampu berdiri secara mandiri
dalam aspek ekonomi dan sosial. Toha Yahya Omar menjelaskan bahwa
dakwah memiliki misi perubahan sosial, yaitu mengarahkan umat agar mampu
menjalani kehidupan yang lebih baik sesuai dengan nilai-nilai Islam.'*

Dalam konteks ini, kewirausahaan menjadi sarana dakwah yang
strategis karena mengandung nilai kerja keras, kejujuran, tanggung jawab,
membentuk jiwa entrepreneurship dan disiplin yang sejalan dengan ajaran
Islam. Oleh karena itu, dakwah entrepreneurship dapat dipahami sebagai
strategi komunikasi dakwah yang bersifat aplikatif dan transformatif, di mana
pesan-pesan keislaman diinternalisasikan melalui praktik usaha yang nyata
dalam kehidupan sehari-hari santri.

Dalam konteks pesantren, dakwah entrepreneurship sangat relevan
karena pesantren berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang menekankan
pembentukan karakter, etos kerja, dan kemandirian santri. Kyai sebagai
pemimpin pesantren memiliki peran sentral dalam mengomunikasikan nilai-
nilai tersebut melalui keteladanan, pembiasaan, dan interaksi langsung dengan
santri. Mastuhu menjelaskan bahwa sistem pendidikan pesantren tidak hanya
mentransmisikan ilmu keagamaan, tetapi juga membentuk sikap hidup santri
melalui budaya disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian.'®
Dalam praktik dakwah entrepreneurship, komunikasi kyai kepada

santri selain bersifat verbal, juga diwujudkan melalui pengarahan,

1% Toha Yahya Omar, llmu Dakwah (Jakarta: Wijaya, 1983).him. 24.
15 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994).him.41.
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pendampingan, dan pelibatan santri dalam kegiatan usaha pesantren. Hal ini
sejalan dengan pandangan M. Dawam Rahardjo yang menekankan bahwa
pesantren memiliki potensi besar sebagai agen pembaruan sosial dan ekonomi
umat apabila mampu mengintegrasikan nilai keagamaan dengan aktivitas
produktif.*® Dengan demikian, strategi komunikasi dakwah preneurship kyai
di pesantren dapat dipahami sebagai proses pembinaan santri yang
menggabungkan dakwah, pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi secara
simultan.
3. Kemandirian Santri

Kemandirian santri merupakan salah satu tujuan utama pendidikan
pesantren yang berkaitan dengan kemampuan santri untuk mengelola diri,
bertanggung jawab terhadap kewajiban, serta memiliki kesiapan hidup setelah
menyelesaikan pendidikan. Zamakhsyari Dhofier menjelaskan bahwa
pesantren sejak awal dirancang sebagai lembaga pendidikan yang
menekankan pembentukan karakter melalui kehidupan berasrama,
kesederhanaan, dan disiplin.}” Pola kehidupan tersebut membiasakan santri
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari secara mandiri, mengatur waktu
belajar dan ibadah, serta menjalankan tanggung jawab tanpa ketergantungan
yang berlebihan kepada orang lain. Kemandirian santri dalam konteks ini
tidak hanya bersifat individual, tetapi juga sosial, karena santri dilatih untuk
hidup bersama, bekerja sama, dan berkontribusi dalam kehidupan kolektif
pesantren.

Kemandirian santri juga dapat dipahami sebagai hasil dari proses
pendidikan karakter yang berkelanjutan. Menurut Abuddin Nata, pendidikan
Islam bertujuan membentuk manusia yang seimbang antara aspek spiritual,
intelektual, dan sosial, termasuk kemampuan untuk berdiri di atas kaki

sendiri.’® Dalam pendidikan pesantren, kemandirian dibangun melalui

16 M Dawam Rahardjo, Pesantren Dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 1985).hlm.66

17 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, 2011).hlm. 49

18 Nata, Pendidikan Dalam Perspektif Islam.(Jakarta; Kencana Prenada Media Group ,2016)
hlm. 40



13

pembiasaan aktivitas sehari-hari, penanaman nilai tanggung jawab, serta
pelibatan santri dalam berbagai kegiatan produktif. Kemandirian bukan
semata-mata kemampuan ekonomi, melainkan mencakup kemandirian
berpikir, bersikap, dan mengambil keputusan sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Dengan demikian, kemandirian santri merupakan indikator keberhasilan
pendidikan Islam yang tidak hanya menghasilkan individu yang taat
beragama, tetapi juga siap menghadapi tantangan kehidupan sosial.

Kemandirian santri dalam penelitian ini dapat dilihat melalui beberapa
indikator, antara lain :

1. Tanggung jawab dalam menjalankan tugas

2. Kedisiplinan dalam bekerja

3. Kemampuan mengambil keputusan dalam pekerjaan

4. Kepercayaan diri dalam melaksanakan pekerjaan

Dalam perspektif pendidikan pesantren kontemporer, kemandirian
santri juga berkaitan erat dengan pemberdayaan dan penguatan keterampilan
hidup. Mastuhu menegaskan bahwa pesantren memiliki potensi besar sebagai
pusat pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan yang menanamkan etos
kerja, keterampilan praktis, dan tanggung jawab sosial.!® Kemandirian santri
dikembangkan melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan ekonomi produktif,
pengelolaan organisasi santri, serta praktik kerja yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat. Pola pendidikan semacam ini menjadikan santri tidak
hanya sebagai subjek pembelajaran, tetapi juga sebagai pelaku aktif dalam
proses pengembangan diri dan lingkungan sosialnya. Dengan demikian,
kemandirian santri merupakan hasil integrasi antara pendidikan keagamaan,
pembinaan karakter, dan pemberdayaan keterampilan hidup yang

berkelanjutan.

YMastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren.(Jakarta:inis publisher, 1994)him.30
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F. Penelitian Relevan

Sebagai bahan pertimbangan penulis dalam melakukan penelitian ini, proposal ini

memiliki kesamaan dengan peneliti terdahulu yang kemudian digunakan sebagai

kajian literatur:

1.

“Strategi Membentuk Kemandirian Santri melalui Pengembangan Usaha
Hewan Ternak Unggas™ disusun oleh Sayyidatusy Syarifah dalam bentuk
skripsi di Universitas Muhammadiyah Jember 2025 . Penelitian ini berupaya
mengkaji bagaimana pesantren mengembangkan kemandirian santri melalui
pengelolaan usaha ternak unggas sebagai bagian dari program pendidikan dan
pemberdayaan ekonomi. Dalam konteks ini, usaha ternak unggas tidak hanya
dipandang sebagai aktivitas ekonomi semata, tetapi juga sebagai sarana
pendidikan karakter yang menanamkan nilai tanggung jawab, kedisiplinan,
kerja keras, dan kemandirian kepada santri.

Penelitian ini menempatkan pesantren sebagai lembaga pendidikan
Islam yang tidak hanya fokus pada aspek keilmuan dan spiritual, tetapi juga
pada pembekalan keterampilan hidup santri agar siap menghadapi tantangan
sosial dan ekonomi di masyarakat. Hasil penelitian Sayyidatusy Syarifah
menunjukkan bahwa strategi pembentukan kemandirian santri melalui usaha
ternak unggas dilakukan melalui beberapa tahapan, seperti pelibatan aktif
santri dalam proses pemeliharaan, pembagian tanggung jawab Kkerja,
pendampingan oleh pengasuh pesantren, serta penanaman nilai-nilai
keislaman dalam setiap aktivitas usaha. Santri tidak hanya diajarkan
keterampilan teknis beternak, tetapi juga dibimbing untuk memahami makna
kerja sebagai bagian dari ibadah dan amanah. Melalui proses tersebut, usaha
ternak unggas berfungsi sebagai media pembelajaran kontekstual yang
membentuk sikap mandiri, rasa tanggung jawab, dan etos kerja santri.
Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pembentukan kemandirian
santri sangat dipengaruhi oleh pola pembinaan dan nilai-nilai yang
ditanamkan oleh pesantren dalam kegiatan usaha produktif.

Persamaan penelitian Sayyidatusy Syarifah dengan penelitian ini

terletak pada fokus kajian mengenai kemandirian santri dan kegiatan
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pemeliharaan ternak sebagai sarana pendidikan di pesantren. Keduanya sama-
sama melihat aktivitas beternak sebagai media strategis dalam membentuk
sikap mandiri dan tanggung jawab santri. Namun, perbedaan utama terletak
pada sudut pandang analisis. Penelitian Sayyidatusy Syarifah lebih
menekankan pada strategi pengelolaan usaha ternak unggas sebagai upaya
pemberdayaan dan pembentukan kemandirian santri.

Sementara itu, penelitian ini secara lebih spesifik mengkaji metode
komunikasi dakwah entrepreneurship yang diterapkan oleh Kyai dalam
mengarahkan, membimbing, dan menanamkan nilai kemandirian santri.
Dengan demikian, penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya dengan
menempatkan komunikasi dakwah kyai sebagai faktor kunci yang
menjembatani nilai-nilai keislaman, kepemimpinan pesantren, dan praktik
kemandirian santri di Pondok Pesantren Darul Musthofa Kajen Pekalongan.?

2. “Peran Pondok Pesantren dalam Pemberdayaan Santri untuk Pengembangan
Minat Kewirausahaan melalui Usaha Ternak Domba (Studi Kasus Pondok
Pesantren Fathul Ulum, Diwek Jombang)” disusun oleh Anie Eka
Kusumastuti dan Zulfi Ashabul Firdaus dipublikasikan dalam Prosiding
Seminar Nasional Cendekia Peternakan 2023. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji peran pondok pesantren dalam memberdayakan santri melalui
kegiatan usaha ternak domba sebagai sarana pengembangan minat
kewirausahaan. Dalam konteks ini, pesantren diposisikan tidak hanya sebagai
lembaga pendidikan keagamaan, tetapi juga sebagai institusi sosial yang
memiliki tanggung jawab dalam menyiapkan santri agar memiliki
keterampilan ekonomi dan jiwa wirausaha. Usaha ternak domba dipilih
sebagai media pemberdayaan karena dinilai relevan dengan potensi lokal serta
mudah diakses dan dikelola oleh santri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan santri melalui

usaha ternak domba dilakukan dengan melibatkan santri secara aktif dalam

20 Sayyidatusy Syarifah, Skripsi: “Strategi Membentuk Kemandirian Santri Melalui
Pengembangan Usaha Hewan Ternak Unggas” (Jember:Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Jember,2025).
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seluruh tahapan kegiatan, mulai dari perawatan ternak, pengelolaan pakan,
hingga pemasaran hasil ternak. Proses ini disertai dengan pendampingan dari
pengasuh pesantren dan pembimbing teknis yang berfungsi sebagai fasilitator
dan motivator. Melalui keterlibatan tersebut, santri tidak hanya memperoleh
keterampilan teknis beternak, tetapi juga ditanamkan nilai-nilai kedisiplinan,
tanggung jawab, kerja sama, dan keberanian mengambil risiko yang
merupakan bagian dari karakter kewirausahaan. Penelitian ini menegaskan
bahwa usaha ternak domba dapat menjadi media efektif dalam menumbuhkan
minat dan mental kewirausahaan santri di lingkungan pesantren.

Persamaan penelitian Anie Eka Kusumastuti dan Zulfi Ashabul Firdaus
dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian mengenai peran pesantren
dalam memberdayakan santri melalui kegiatan peternakan. Keduanya sama-
sama memandang usaha ternak sebagai sarana strategis untuk membentuk
kemandirian dan keterampilan ekonomi santri. Namun, perbedaan mendasar
terletak pada fokus analisis penelitian. Penelitian Anie Eka Kusumastuti dan
Zulfi Ashabul Firdaus lebih menekankan pada pemberdayaan santri dan
pengembangan minat kewirausahaan melalui usaha ternak domba. Sementara
itu, penelitian ini berfokus pada metode komunikasi dakwah entreprencurship
yang diterapkan oleh Kyai sebagai aktor utama dalam mengarahkan,
membimbing, dan menanamkan nilai-nilai kemandirian santri melalui
kegiatan pemeliharaan ternak. Dengan demikian, penelitian ini melengkapi
penelitian sebelumnya dengan menempatkan komunikasi dakwah kyai
sebagai kunci utama dalam proses internalisasi nilai preneurship dan
pembentukan kemandirian santri di pesantren.?

3. “Tahapan Pemberdayaan Ekonomi Santri melalui Peternakan (Studi Pondok
Pesantren Al-Hikamussalafiyyah Kabupaten Sumedang)” disusun oleh Kafa
Billah dalam bentuk skripsi di Universitas Islam Negeri Yogyakarta 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tahapan-tahapan pemberdayaan

21 Kusumastuti and Firdaus, “Peran Pondok Pesantren Dalam Pemberdayaan Santri Untuk
Pengembangan Minat Kewirausahaan Melalui Usaha Ternak Domba BT - Prosiding Seminar Nasional
Cendekia Peternakan 2.”
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ekonomi santri yang dilakukan oleh pesantren melalui kegiatan peternakan
sebagai bagian dari upaya penguatan kemandirian santri. Dalam penelitian ini,
peternakan diposisikan sebagai media strategis untuk meningkatkan kapasitas
ekonomi santri sekaligus sebagai sarana pembelajaran praktis yang
terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman. Pesantren dipandang sebagai
institusi pendidikan yang memiliki peran penting dalam membekali santri
dengan keterampilan hidup yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Hasil penelitian Kafa Billah menunjukkan bahwa pemberdayaan
ekonomi santri melalui peternakan dilakukan melalui beberapa tahapan
utama, yaitu tahap penyadaran, tahap pengkapasitasan, dan tahap pendayaan.
Pada tahap penyadaran, santri diberikan pemahaman mengenai pentingnya
kemandirian ekonomi dan makna kerja dalam perspektif Islam. Tahap
pengkapasitasan dilakukan melalui pelatihan teknis peternakan dan
pendampingan intensif oleh pengelola pesantren. Selanjutnya, pada tahap
pendayaan, santri diberi kepercayaan untuk terlibat secara aktif dalam
pengelolaan usaha peternakan, termasuk dalam pengambilan keputusan dan
pengelolaan hasil usaha. Melalui tahapan tersebut, santri tidak hanya
memperoleh keterampilan ekonomi, tetapi juga mengalami proses
pembentukan sikap mandiri, tanggung jawab, dan etos kerja.

Persamaan penelitian Kafa Billah dengan penelitian ini terletak pada
fokus kajian mengenai pemberdayaan dan kemandirian santri melalui kegiatan
peternakan di pesantren. Keduanya sama-sama melihat peternakan sebagai
sarana efektif dalam membentuk kemandirian santri secara ekonomi dan
karakter. Namun, perbedaan utama terletak pada sudut pandang penelitian.
Penelitian Kafa Billah lebih menitikberatkan pada tahapan pemberdayaan
ekonomi santri melalui peternakan sebagai program pesantren.

Sementara itu, penelitian ini secara khusus memfokuskan kajian pada
metode komunikasi dakwah entrepreneurship yang diterapkan oleh kyai
dalam membimbing, mengarahkan, dan memotivasi santri melalui kegiatan
pemeliharaan ternak. Dengan demikian, penelitian ini melengkapi penelitian

Kafa Billah dengan menempatkan komunikasi dakwah sebagai dimensi



18

penting dalam proses internalisasi nilai preneurship dan pembentukan
kemandirian santri di pesantren.?

4. “Pendidikan Kemandirian di Pondok Pesantren (Studi Mengenai Realitas
Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Darul Falah Bandar Lampung)”
ditulis oleh Syarif Maulidin (2024) dan dipublikasikan dalam Jurnal Kajian
Pendidikan Islam Volume 3 Nomor 2. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana pendidikan kemandirian diterapkan dalam kehidupan santri di
pesantren, khususnya dalam konteks keseharian santri di lingkungan Pondok
Pesantren Darul Falah Bandar Lampung. Penelitian ini memandang pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya berfungsi sebagai pusat
transmisi ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter
dan kepribadian santri melalui sistem pendidikan berasrama dan pembiasaan
hidup mandiri.

Hasil penelitian Syarif Maulidin menunjukkan bahwa pendidikan
kemandirian santri di pesantren diwujudkan melalui berbagai aktivitas
kehidupan sehari-hari, seperti pengelolaan kebutuhan pribadi, kedisiplinan
waktu, pembagian tugas kebersihan, serta keterlibatan santri dalam kegiatan
sosial dan organisasi internal pesantren. Proses pendidikan kemandirian ini
berlangsung secara bertahap dan berkelanjutan, di mana santri dibiasakan
untuk bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya.
Penelitian ini menegaskan bahwa kemandirian santri tidak terbentuk secara
instan, melainkan melalui proses pembiasaan yang didukung oleh sistem
pendidikan pesantren, keteladanan pengasuh, serta budaya disiplin yang
diterapkan secara konsisten.

Persamaan penelitian Syarif Maulidin dengan penelitian ini terletak
pada fokus kajian mengenai kemandirian santri di lingkungan pesantren.
Keduanya sama-sama menempatkan kemandirian sebagai aspek penting

dalam pendidikan pesantren. Namun, perbedaan utama terletak pada fokus

22 Kafa Kafa Billah, Skripsi: “Tahapan Pemberdayaan Ekonomi Santri Melalui Peternakan
(Studi Pondok Pesantren Al-Hikamussalafiyyah Kabupaten Sumedang)” (Yogyakarta: Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024).
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analisis penelitian. Penelitian Syarif Maulidin lebih menekankan pada realitas
pendidikan kemandirian santri dalam kehidupan sehari-hari pesantren secara
umum. Sementara itu, penelitian ini secara spesifik memfokuskan kajian pada
metode komunikasi dakwah entrepreneurship yang dilakukan oleh kyai dan
pengelola pesantren dalam membentuk dan mengembangkan kemandirian
santri melalui kegiatan pemeliharaan ternak sebagai media dakwah dan
pembelajaran ekonomi produktif. Dengan demikian, penelitian ini melengkapi
penelitian Syarif Maulidin dengan menghadirkan perspektif komunikasi
dakwah dan preneurship sebagai strategi pembentukan kemandirian santri di
pesantren.?®

G. Kerangka berpikir

Metode Komunikasi Dakwah

(kyai menyampaikan nilai kemandirian)

/\

Indikator Kemandirian
Dakwah Bil Lisan, Dakwah Bil Hal

Dakwah Bil Hikmah (tanggung jawab, disiplin, kerja keras,

amanah)

kegiatan pemeliharaan ternak
sebagai program
pemberdayaan santri

Kemandirian Santri

(mental, sosial, spiritual)

23 Maulidin, “Pendidikan Kemandirian Di Pondok Pesantren: Studi Mengenai Realitas
Kemandirian Santri Di Pondok Pesantren Darul Falah Bandar Lampung.”(Jurnal Kajian Islam 3, no.2
2024)
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Penelitian ini berangkat dari pandangan bahwa pondok pesantren
selain berfungsi sebagai pusat transmisi ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai
ruang strategis dalam pembentukan karakter santri, khususnya nilai
kemandirian di tengah tuntutan sosial dan ekonomi yang semakin kompleks.
Dalam konteks Pondok Pesantren Darul Musthofa Kajen. Kegiatan
pemeliharaan ternak diposisikan sebagai media dakwah yang kontekstual dan
aplikatif, di mana santri tidak hanya menerima pesan dakwah secara normatif,
tetapi juga menghayatinya melalui pengalaman langsung dalam pengelolaan
tugas, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan pengambilan keputusan.

Proses komunikasi dakwah yang terintegrasi dengan aktivitas tersebut
memungkinkan terjadinya pembelajaran berbasis pengalaman yang
berimplikasi pada terbentuknya kemandirian santri, baik secara ekonomi,
mental, sosial, maupun spiritual. Dengan demikian, komunikasi dakwah
berperan sebagai faktor utama, kegiatan pemeliharaan ternak sebagai media
dan konteks implementasi, serta kemandirian santri sebagai hasil akhir dari
proses dakwah yang berlangsung secara berkelanjutan di lingkungan
pesantren.

H. Metodologi penelitian
1. Jenis penelitian dan pendekatan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif serta bersifat field research (penelitian lapangan).
Metode kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan dan memahami fenomena sosial secara mendalam,
khususnya praktik komunikasi dakwah dalam konteks pendidikan pesantren.
Pendekatan field research digunakan karena data penelitian diperoleh secara
langsung dari lapangan, yaitu di Pondok Pesantren Darul Musthofa Kajen,
melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian dan pengamatan terhadap
aktivitas yang diteliti. Penelitian kualitatif berfokus pada pemaknaan terhadap
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sosial, dengan menempatkan subjek

penelitian sebagai sumber utama data, sehingga peneliti dapat menangkap
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realitas komunikasi dakwah dan proses pembentukan kemandirian santri
secara kontekstual dan natural.?*
2. Sumber dan jenis data

a. Data primer
Data primer diperoleh secara langsung dari lapangan melalui wawancara
dan observasi. Wawancara dilakukan dengan Kyai Pondok Pesantren
Darul Musthofa Kajen, ustadz pembina kegiatan peternakan, serta santri
yang terlibat aktif dalam pemeliharaan ternak. Data primer ini digunakan
untuk menggali pandangan informan mengenai strategi komunikasi
dakwah, proses pembinaan kemandirian, serta nilai-nilai keislaman yang
ditanamkan melalui kegiatan peternakan.
Selain wawancara, data primer juga diperoleh melalui observasi terhadap
aktivitas pemeliharaan ternak dan interaksi sosial yang terjadi antara
pembina dan santri. Observasi memungkinkan peneliti memahami
fenomena secara langsung dan kontekstual. Observasi merupakan metode
penting dalam penelitian kualitatif untuk menangkap makna tindakan
sosial dalam situasi alaminya.?®

b. Data sekunder
Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur yang relevan, seperti
jurnal, artikel, dan sumber lain yang relevan dengan topik komunikasi
dakwah, kemandirian santri, pendidikan pesantren, serta pemberdayaan
ekonomi berbasis peternakan. Data sekunder berfungsi sebagai bahan
pendukung untuk memperkuat analisis dan kerangka teoretis penelitian.

3. Metode pengumpulan data
a. Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap 6 informan yang terdiri dari Kyai

pesantren Darul Musthofa Kajen, pengurus pesantren, tokoh masyarakat,

masyarakat sekitar dan santri. Wawancara ini bertujuan menggali

2 Adhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif
(Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019).hlm.50
% V Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
2014).hlm. 45.
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bagaimana komunikasi dakwah disampaikan dalam kegiatan
pemeliharaan ternak, nilai-nilai apa saja yang ditekankan, serta bagaimana
santri memaknai kegiatan tersebut dalam membentuk sikap mandiri.
Wawancara kualitatif bertujuan memahami dunia kehidupan informan
dari sudut pandang mereka sendiri.?
b. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung terhadap kegiatan
pemeliharaan ternak, seperti pemberian pakan, perawatan kandang, serta
pengelolaan hasil ternak. Observasi juga mencakup pola komunikasi
antara pembina dan santri dalam proses pembelajaran kerja. Menurut
Sugiyono, observasi digunakan untuk memperoleh data yang lebih
objektif dan mendalam mengenai perilaku dan aktivitas subjek
penelitian.?’
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa
arsip kegiatan pesantren Darul Musthofa Kajen, foto aktivitas peternakan,
kegiatan santri, serta catatan lain yang relevan. Dokumentasi berfungsi
melengkapi data hasil wawancara dan observasi agar deskripsi penelitian
menjadi lebih komprehensif.?
4. Analisis data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif-interpretatif. Analisis bertujuan untuk
memahami secara mendalam strategi komunikasi dakwah entrepreneurship
yang diterapkan oleh Kyai dalam mengembangkan kemandirian santri di
Pondok Pesantren Darul Musthofa Kajen Pekalongan. Data yang diperoleh

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis secara sistematis

26 M Waruwu, “Pendekatan Penelitian Kualitatif: Konsep, Prosedur, Kelebihan Dan Peran
Di Bidang Pendidikan,” Afeksi: Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan 5, no. 2 (2024).hlm.
55.
2"H Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data
Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial),” At-Tagaddum, (2016).hlm.46.
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2014). hlm. 29.
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untuk menemukan pola, makna, dan metode komunikasi dakwah yang
digunakan dalam kegiatan pemeliharaan ternak sebagai media pembentukan
kemandirian santri.Secara teknis, analisis data dalam penelitian ini mengacu
pada model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan
Saldafia, yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/verifikasi.?® Berikut penjelasannya :
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilahan, pemfokusan, dan
penyederhanaan data mentah yang diperoleh dari lapangan. Pada
tahap ini, peneliti menyeleksi data hasil wawancara dengan Kyai,
ustadz, dan santri yang terlibat dalam kegiatan pemeliharaan ternak,
serta data hasil observasi dan dokumentasi kegiatan pesantren Darul
Musthofa Kajen.
Data yang direduksi difokuskan pada informasi yang berkaitan
dengan:
1) Bentuk dan metode komunikasi dakwah entrepreneurship yang
digunakan oleh Kyai.
2) Cara Kyai menyampaikan nilai-nilai dakwah dan kemandirian
kepada santri.
3) Respons dan pengalaman santri dalam mengikuti kegiatan
pemeliharaan ternak.
4) Dampak metode komunikasi dakwah terhadap pembentukan
sikap mandiri santri.
b. Penyajian Data
Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun data yang
telah direduksi ke dalam bentuk narasi deskriptif. Penyajian data
disusun berdasarkan fokus penelitian dan rumusan masalah, sehingga

memudahkan peneliti dalam melihat keterkaitan antar data

29 Matthew B Miles, A Michael Huberman, and Johnny Saldafia, Qualitative Data
Analysis: A Methods Sourcebook (Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 2014).hlm.31
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Dalam tahap ini, peneliti menyajikan:

1) Metode dan pendekatan komunikasi dakwah yang digunakan kyai
dalam menanamkan nilai-nilai entrepreneurship kepada santri.

2) Bentuk indikator kemandirian santri yang meliputi tanggung
jawab, disiplin, dan kemampuan mengambil keputusan dalam
kegiatan peternakan.

Kesimpulan dan Verifikasi Data

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi,
yaitu proses penafsiran makna dari data yang telah disajikan. Pada
tahap ini, peneliti menganalisis bagaimana metode komunikasi
dakwah entrepreneurship Kyai berperan dalam membentuk dan
mengembangkan kemandirian santri melalui kegiatan pemeliharaan
ternak. Kesimpulan yang ditarik tidak bersifat final sejak awal, tetapi
terus diverifikasi selama proses penelitian berlangsung dengan cara
membandingkan data antar informan, hasil observasi, dan
dokumentasi. Proses ini dilakukan untuk memastikan konsistensi dan
keabsahan data. Melalui tahapan ini, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa kegiatan pemeliharaan ternak di Pondok Pesantren Darul

Musthofa Kajen Pekalongan tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas

produktif, tetapi juga sebagai media komunikasi dakwah

entrepreneurship yang efektif dalam menginternalisasikan nilai-nilai

kemandirian, tanggung jawab, dan etos kerja santri.

Sistematika penulisan

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis dalam lima bab, yang

masing-masing menjelaskan tahapan penelitian secara terstruktur dan runtut.

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

BAB I: Bab ini berisi latar belakang masalah yang menjelaskan pentingnya
metode komunikasi dakwah entrepreneurship dalam membentuk kemandirian
santri di Pondok Pesantren Darul Musthofa Kajen Pekalongan. Selain itu, bab
ini juga memuat rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik

secara teoritis maupun praktis, serta sistematika penulisan. Bab ini
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memberikan gambaran awal mengenai fokus, arah, dan ruang lingkup
penelitian yang akan dilakukan.

. BAB II: Bab ini membahas landasan teori yang digunakan sebagai dasar
analisis dalam penelitian. Pembahasan meliputi teori metode komunikasi
dakwah, konsep dakwah entrepreneurship sebagai upaya penanaman nilai-
nilai kewirausahaan melalui dakwah, serta konsep kemandirian santri beserta
indikator-indikatornya.

. BAB III: Bab ini memaparkan gambaran umum lokasi penelitian, yaitu
Pondok Pesantren Darul Musthofa Kajen Pekalongan, yang meliputi sejarah
singkat pesantren, kondisi santri, serta kegiatan yang berkaitan dengan
pembinaan kemandirian melalui aktivitas peternakan. Selain itu, bab ini juga
menyajikan hasil penelitian lapangan yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, yang secara deskriptif menjawab rumusan
masalah penelitian mengenai metode komunikasi dakwah yang dilakukan
oleh kyai serta model kemandirian santri yang berkembang di lingkungan
pesantren.

. BAB1V: Bab ini berisi analisis terhadap hasil penelitian yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya dengan menggunakan landasan teori yang telah
dijelaskan pada Bab II. Analisis difokuskan pada metode komunikasi dakwah
yang digunakan kyai dalam menanamkan nilai-nilai entrepreneurship kepada
santri, serta bagaimana metode tersebut berkontribusi dalam membentuk
kemandirian santri melalui kegiatan peternakan di Pondok Pesantren Darul
Musthofa Kajen Pekalongan.

. BAB V: Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian yang telah
dianalisis pada bab sebelumnya, serta saran-saran bagi pengasuh pesantren,

pengurus, maupun peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai metode komunikasi

dakwah entrepreneurship kyai dalam pengembangan kemandirian santri di

Pondok Pesantren Darul Musthofa Kajen Pekalongan, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Metode komunikasi dakwah yang digunakan Kyai Rudiyanto dalam
menanamkan nilai-nilai entrepreneurship kepada santri, mengintegrasikan
empat metode utama yang saling melengkapi. Pertama, dakwah bil lisan
diwujudkan melalui kajian kitab fiqih contohnya Fathul Qorib,Safinatun naja
yang dikontekstualisasikan dengan kegiatan peternakan, nasihat personal yang
dialogis, serta diskusi langsung bersama santri. Kyai menyampaikan nilai-
nilai amanah, etos kerja, dan tanggung jawab dengan bahasa yang mudah
dipahami dan dekat dengan kehidupan santri, bahwa komunikasi dakwah yang
efektif merupakan proses dialogis dan humanis. Kedua, dakwah bil hal
diwujudkan melalui keteladanan nyata kyai yang turun langsung bersama
santri dalam kegiatan peternakan, serta keputusan kyai untuk tidak memungut
biaya bulanan dan menjadikan peternakan sebagai sumber pembiayaan
pesantren. Ketiga, dakwah bil hikmah diterapkan melalui pendekatan yang
bijaksana dan adaptif sesuai karakter masing-masing santri, dengan
mendorong santri berpikir mandiri sebelum meminta bimbingan. Apabila
dianalisis menggunakan model komunikasi Harold Lasswell, strategi ini telah
memenuhi kelima unsur komunikasi, yaitu komunikator (kyai), pesan (nilai
entrepreneurship), media (kegiatan peternakan), audiens (santri), dan efek
(kemandirian santri), sehingga menjadikannya sebuah proses dakwah
transformatif yang menginternalisasikan nilai-nilai Islam ke dalam praktik
kehidupan nyata santri.

Kemandirian santri dalam kegiatan peternakan di Pondok Pesantren Darul
Musthofa berkembang secara nyata pada keempat indikator behavioral

autonomy yang dikemukakan Steinberg. Pada indikator tanggung jawab,
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santri secara konsisten menjalankan tugas peternakan tanpa pengawasan
langsung karena menghayati nilai amanah yang ditanamkan kyai melalui
dakwah bil lisan. Pada indikator kedisiplinan, rutinitas peternakan berhasil
membentuk karakter disiplin santri yang mentransfer secara positif ke seluruh
aspek kehidupan pesantren, sesuai pandangan Mastuhu tentang pesantren
sebagai pusat pemberdayaan melalui etos kerja. Pada indikator kemampuan
mengambil keputusan, santri berkembang dari individu yang selalu
bergantung pada pembina menjadi pribadi yang mampu mengambil keputusan
mandiri dalam berbagai situasi nyata, mencerminkan terbentuknya
kemandirian intelektual. Pada indikator kepercayaan diri, santri menunjukkan
perkembangan dari rasa tidak yakin menjadi individu yang percaya diri.
Keempat indikator ini berkembang dalam satu siklus yang saling memperkuat,
dan seluruhnya merupakan hasil langsung dari strategi komunikasi dakwah
entrepreneurship kyai.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan saran kepada
beberapa pihak. Bagi Pondok Pesantren Darul Musthofa Kajen Pekalongan,
program komunikasi dakwah entrepreneurship yang telah terbukti efektif ini perlu
didokumentasikan secara tertulis sebagai kurikulum terstruktur agar dapat
dikembangkan oleh generasi pengurus pesantren berikutnya. Pesantren juga
disarankan memperluas jenis usaha produktif santri ke bidang lain yang relevan.
Bagi para kyai dan pendidik, penelitian ini menegaskan bahwa konsistensi
antara pesan dan keteladanan merupakan kunci efektivitas komunikasi dakwah,
sehingga pengembangan program dakwah bil hal yang memberikan santri
pengalaman langsung nilai-nilai Islam perlu lebih diutamakan. Bagi peneliti
selanjutnya, kajian komparatif antara beberapa pesantren dengan program serupa
serta penelitian yang mengikuti perkembangan alumni dalam kehidupan
wirausaha dan sosial kemasyarakatan disarankan untuk memperluas dan

memperdalam temuan penelitian ini.
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